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A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran agidah akhlask sebagai suatu prosggermpbangan
potensi kreatifitas siswa, bertujuan untuk mewugrdknanusia yang beriman
dan bertakwa kepada Allah SWT, cerdas terampil, ifileéretos kerja yang
tinggi berbudi pekerti luhur, mandiri dan bertanggyawab terhadap dirinya,
bangsa, dan negara serta agama.

Salah satu kendala yang dihadapi oleh guru untukgheesilkan
pembelajaran aqidah akhlak yang efektif ialah pepem metode
pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

Sebagaimana yang terjadi di kelas VIlII SemesterTk [Bultan Fatah
Gaji Kec. Guntur Kab Demak proses pembelajaranahgiakhlak berjalan
klasikal, guru lebih dominan dalam pembelajaraeacher centered
dibanding siswa, sehingga semua siswa dianggap ormgap kemampuan
yang sama dan tidak ada penghargaan terhadap keraanyang berbeda
pada diri siswa. Di lihat dari prestasi belajamnketuntasan belajar agidah
akhlak dengan KKM 70 tahun pelajaran 2009/2010 admrkisar 55% dari
seluruh jumlah siswa kelas VIII Semester 1 MTs &ulFatah Gaji Kec.
Guntur Kab Demak yang tuntas, seharusnya KKM yapgrdleh oleh siswa
adalah minimal 70% dari jumlah seluruh siswa, maldisebabkan metode
pembelajaran yang dilakukan guru seperti ceramatlan thnya jawab
membuat siswa pasif dalam pembelajaran karenaahamgndengar dan
mencatat pembelajaran saja.

Untuk mengatasi hal tersebut ada banyak macam metaxg bisa
dilakukan kelas VIII Semester 1 MTs Sultan Fatahi &ac. Guntur Kab

Demak, salah satunya yaitu metode diskusi.

b Arif Armai, Pengantarllmu dan Metodologi Pendidikan IslanfJakarta: Ciputat
Press, 2002), him. 3 — 8.



Metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahkjapen dengan
tehnik guru memberi kesempatan kepada para siselanfkok-kelompok
siswa) untuk mengadakan perbincangan ilmiah gunangomepulkan
pendapat, membuat kesimpulan atau penyusunan laerbalgernatif
pemecahan atas sesuatu masalsetode diskusi ini didukung oleh dua
faktor yang kuat yaitu menggunakan pendengaranndanggunakan akal

sesuai dengan firman Allah :

s aald) Al 5 QB AT S Gl (R s i )
(37:0) .ugs
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-bemdapat peringatan

bagi orang yang mempunyai akal yang menggunakardepearan,,
sedang Dia menyaksikan”. (Q.S. Qoof: 37)

Metode diskusi yang dilakukan di MTs Sultan Fatat Gec. Guntur
Kab Demak bisa berfungsi untuk lebih mengasah kegwoam peserta didik
dalam memahami materi dengan saling bertukar pikiak secara individu
maupun kelompok, dengan lebih banyak mengkaji msg¢eara diskusi maka
secara langsung maupun tidak langsung meningkatkastasi prestasi
belajar peserta didik karena mereka lebih mudahahemi materi.

Atas dasar pemikiran tersebut di atas, ada mereteatdrikan untuk
membahas lebih jauh tentang penerapan metode digkiuk meningkatkan
peningkatan pada prestasi belajar agidah akhl&kkpmateri menerapkan
akhlak terpuji kepada diri sendiri di kelas VllIr8ester 1 MTs Sultan Fatah
Gaji Kec. Guntur Kab Demak Tahun Ajaran 2010/2011.

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judulpskini,
maka perlu diperjelas mengenai istilah-istilah oajadul skripsi yaitu:

2 B. SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di SekolafJakarta: Rineka Cipta, 2000),

B. Penegasan Istilah
1. Penerapan
him. 43

% Soenarjo, dkkAl Quran dan Tarjamah(Jakarta: Departemen Agama RI, 2001), him.

854.



Penerapan berasal dari kata dasar “terap” yangyartberukir
kemudian mendapat imbuhgme-an Sehingga kata tersebut menjadi
penerapan yang berarti proses, cara atau perbua¢merapkar. dan
model yaitu bentuk mode atau bentuk rupa atau kemumtoh®

2. Metode Diskusi

Diskusi adalah: “Pertemuan ilmiah untuk bertukarkirpn
mengenai suatu masaldhMetode diskusi adalah :metode di dalam
mempelajari bahan atau menyampaikan bahan pela@eagan jalan
mendiskusikannya. Sehingga menimbilkan pengerpamahaman serta
perubahan tingkah laku murid seperti yang telabndirskan dalam tujuan
instrusionalnyd.

Sedangkan yang dimaksud penerapan metode diskuadabah
penggunaan metode diskusi di kelas VIII SemestétTs Sultan Fatah
Gaji Kec. Guntur Kab Demak Tahun Ajaran 2010/20adegppembelajaran
agidah akhlak pokok materi menerapkan akhlak tekgyjada diri sendiri.

3. Peningkatan Prestasi Belajar Agidah Akhlak

Meningkatkan adalah usaha untuk memperbaiki atau
memperbanyak.

Prestasi belajar berarti hasil atau dikenal densjdah achievement
dari usaha yang dilakukan sebelumnya. Prestasrtb@rga “hasil yang
telah dicapai (yang telah dilakukan, dikerjakah).”

Sedangkan agidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyahahdsélah
satu mata pelajaran PAl yang merupakan peningkdtan akidah dan
akhlak yang telah dipelajari oleh peserta didik diadrasah
Ibtidaiyah/Sekolah Dasar. Peningkatan tersebutkakian dengan cara
mempelajari tentang rukun iman mulai dari iman kigpallah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, ihakhir, sampai iman

* Poerwodarminto, dkk{amus Besar Bahasa Indonesfaakarta: Balai Pustaka, 2003), ,
him.1044.

*Ibid, him. 553.

®Ibid, him. 238

" Zuhairini, dkk,Metodologi Pendidikan AgaméSolo: Ramadhani, 1993), him. 78

8 poerwodarminto, dklgp.cit, him. 1250

®Ibid.,him. 700



kepada Qada dan Qadar yang dibuktikan dengandddiilnaqli danaqli,
serta pemahaman dan penghayatan terhadl®sma’ al-husnadengan
menunjukkan ciri-ciri/tanda-tanda perilaku sesegradalam realitas
kehidupan individu dan sosial serta pengamalan a&kHerpuji dan
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan setati-Becara substansial
mata pelajaran Akidah-Akhlak memiliki kontribusi laiam memberikan
motivasi kepada peserta didik untuk mempelajari daempraktikkan
akidahnya dalam bentuk pembiasaan untuk melakukhlalaterpuji dan
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehati-tAl-akhlak al-
karimahini sangat penting untuk dipraktikkan dan dibiasakéeh peserta
didik dalam kehidupan individu, bermasyarakat danbangsa, terutama
dalam rangka mengantisipasi dampak negatif dargketaalisasi dan krisis
multidimensional yang melanda bangsa dan Negaenksia '°

Jadi dimaksud hasil belajar Agidah Akhlak yang diswal dalam
penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman sitwiadapat materi
terpuji kepada diri sendiri.

C. Rumusan Masalah

Bertolak dari uraian tersebut, maka ada beberapalatayang perlu
peneliti kemukakan, antara lain :

1. Bagaimana penerapan metode diskusi pada pembaelaggrdah akhlak
pokok materi menerapkan akhlak terpuji kepadasgindiri di kelas VIl
Semester 1 MTs Sultan Fatah Gaji Kec. Guntur Kalmn&ke Tahun
Ajaran 2010/2011?

2. Adakah peningkatan prestasi belajar pada pembafajagidah akhlak
pokok materi menerapkan akhlak terpuji kepadasgindiri di kelas VIl
Semester 1 MTs Sultan Fatah Gaji Kec. Guntur Kalné&lke setelah
menerapkan metode diskusi?

D. Tujuan Pendlitian

Ada beberapa hal yang ingin dicapai dalam penelitinantara lain:

Yperaturan Menteri Agama Republik Indonesia No. Bufa2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agdsteem Dan Bahasa Arab di Madrasah,
him. 48.



1. Untuk penerapan metode diskusi pada pembelajaidatagkhlak pokok
materi menerapkan akhlak terpuji kepada diri sendirkelas VI
Semester 1 MTs Sultan Fatah Gaji Kec. Guntur Kalmn&ke Tahun
Ajaran 2010/2011.

2. Untuk mengetahui peningkatan prestsi belajar paaabglajaran agidah
akhlak pokok materi menerapkan akhlak terpuji kepdai sendiri di
kelas VIII Semester 1 MTs Sultan Fatah Gaji Kecntdu Kab Demak
setelah menerapkan metode diskusi.

E. Manfaat Pendlitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaak lsgcara teoritis
maupun secara praktis
1. Secara Teoritis
a. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasarkdazanah dan
ilmu pengetahuan, khususnya ilmu pendidikan agadditak

b. Mampu menambah khazanah keilmuan pendidikan aqaldtiak
dengan memberikan pengetahuan tentang peningkedatag peserta
didik dalam proses belajar mengajar dalam kelas.

2. Secara Praktis
a. Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kuaétabgajaran di

MI MTs Sultan Fatah Gaji Kec. Guntur Kab Demak.
b. Sebagai motivator dalam meningkatkan kualitas menggru aqgidah
akhlak.
F. Kajian Pustaka
Dalam tinjauan pustaka ini peneliti akan mendeskkgn beberapa
penelitian yang dilakukan terdahulu relevansinyaga@ judul skripsi ini.

Adapun karya-karya skripsi tersebut adalah

1. Penelitian Siti Julaekha 3198041 dengan judBlerfgaruh Aktifitas
Mengikuti Metode Belajar Diskusi Terhadap Prestdstlajar Mata
Pelajaran Figih di MA Pondok Pesantren Al-Fadlu Kalngu Kenddl
yang membahas tentang metode diskusi dari segiep@ng tujuan,
tehnik, kelebihan dan kelemahan. Sedangkan dalaralipan skripsi ini



akan membahas tentang keberhasilan metode dis&lasngembelajaran
PAIl yang akan dikomparasikan dengan metode tanyaja

. Penelitian Istianah NIM: 073111582 Efektifitas Pendekatan Inquiry
Dalam Pelajaran Figih Kelas IV MI Nurul Huda Murngaio Nalumsari
Jepara Hasil penelitian menunjukkan : 1) Penerapan pestde Inquiry
pada pelajaran figih kelas IV MI Nurul Huda MurybtoNalumsari Jepara
dengan pendidikan tindakan kelas yang dilakukamgaer siklus dimana
penerapannya terdiri dari 1) perencaan yaitu Meneskanpembelajaran,
menentukan materi pelajaran, menyusun skenario @eaimdn figih
melalui pendekataiscovery inquiry mengumpulkan bahan dan media
pembelajaran, menyiapkan lembar observasi dan a&sialpada setiap
siklus. 2) Pelaksanaan tindakan, pelaksanaan wmdaesuai dengan
skenario yang telah ditentukan yaitu upaya penitagkaefektivitas
pembelajaran figitkelas IV MI Nurul Huda Muryolobo Nalumsari Jepara
melalui pendekatannquiry.3) Melakukan pengamatan dan mencatat
semua proses yang terjadi dalam tindakan pembatgj&elemahan dan
respon balik dari siswa, dan kesesuaian tindakam giklus. 3) Refleksi
denganMengadakanevaluasi dari pelaksanaan efektivitas pembelajaran
figih kelas IV MI Nurul Huda Muryolobo Nalumsari Jeparnaelalui
pendekataninquiry. Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil
evaluasi untuk digunakan pada siklus berikutnya. Efektivitas
pembelajaran ini diketahui dari peningkatan keaktif belajar peserta
didik dalam pembelajaran figih materi zakat, infgndshadagah baik
persiklus. Keaktifan siswa meningkat dari siklysabla kategori keaktifan
baik sekali sebanyak 5 peserta didik atau 12,2 %jade38 peserta didik
atau 92,7 % pada siklus IVI. Demikian juga dengaasilhbelajar peserta
didik yang diukur melalu tes ulangan juga mengalgmeningkatan
persiklus dimana tingkat ketuntansan belajar sisw&k setiap siklus
(ketuntasan = nilai 70) yaitu 18 peserta didik a48,0 % pada siklus I,
naik menjadi 39 peserta didik 95,1 % dan terakhdgosiklus IVl menjadi
41 peserta didik atau 100 %.



3. Penelitian Ismail NIM: 073111614Upaya meningkatkan prestasi belajar
Agidah Akhlak Materi Pokok Akhlak Tercela denganndakatan
Cooperative Learning Model STAD pada siswa kelaslMNurul Ulum
Sokokidul Kebonagung DemalHasil penelitian menunjukkan : 1)
Penerapan pembelajaran agidah akhlak materi polditala tercela
dengan pendekatan Cooperative Learning Model STAfasiswa kelas
V MI Nurul Ulum Sokokidul Kebonagung Demak dilakauwk dengan
berbagai siklus yang terdiri dari perencanaan,akad, observasi dan
refleksi, perencanaan dilaukukan peneliti yaitnghéi membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran (terlampir), menyusun LK&lampir),
merancang pembentukan kelompok, menyusun kuisaifteit), dan
menyusun PR, peneliti menyiapkan lembar observasrlafpir),
pendokumentasian, lembar refleksi dan evaluasinhgepada tahap
tindakan ini merupakan proses pembelajaran yamaggukbn yang dimulai
dari persiapan dengan do’ dan absensi sementaeiting kelas dengan
setting biasa, huruf U dan lingkaran, selain iiggg menggunakan
beberapa media untuk memperjelas materi yagn des@iarp seperti
pemuutaran film dan cerita, kemudian pada tahapakpahaan
pembelajaran dengan guru menerangkan meteri tawabj pembagian
kelompok, kerja tim, diskusi kelas, dan pemberigniseéasi dan pada
tahap penutup guru mengajak ber'do’a bersama, tahaprvasi paeneliti
meneliti kegitan siswa dan hsil nilai siswa tiaklss, dari hasil observasi
tersebut di refleksi untuk pedoman pembelajaratusilerikutnya. 2)
Upaya meningkatkan prestasi belajar agidah akhlatempokok akhlak
tercela dengan pendekatan Cooperative Learning M®&D pada siswa
kelas V Ml Nurul Ulum Sokokidul Kebonagung Demak ndan
mengamati peningkatan keaktifannya yaitu peserthk dilimana nilai
ketuntasan silus | 28 siswa, naik menjadi 52 sigivaiklus Il dan pada
siklus terakhir mencapai 24 siswa sehingga ketantasencapai 96 %.
Demikian juga dengan peningkatan keaktifan siswga junengalami

kenaikan persiklus dimana di akhir siklus keaktifeta kategori baik dan



baik sekali 88 %, juga keaktifan per item sudah capai rata-rata 87,2 %,
ini berarti sudah mencapai indikator ketuntasan ldsaktifan diatas 70 %
yang telah direncanakan.

Dari beberapa penelitian diatas mempunyai kesanamgan
penelitian yang sedang peneliti lakukan yaitu tegtafektivitas sebuah
metode atau model pembelajaran bagi peningkatastgsi belajar, akan
tetapi penelitian skripsi ini, mengarah pada pdéaelitindakan kelas yang
dilakukan pada tingkatan sekolah menengah pertamg tentunya proses
pembelajaran dan prestasi yang didapatkan berbdddi beberapa
penelitian diatas menjadi rujukan peneliti.



